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ABSTRAK

Fetri Afriani (1201774/2012) : Remaja Putus Sekolah Di Kenagarian Durian
Tinggi Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Lima
Puluh Kota. Program studi pendidikan
kewarganegaraan Jurusan ilmu sosial politik
fakultas ilmu sosial universitas negeri padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar remaja. Untuk
itu penelitian ini bertujuan untuk melihat apa Faktor-Faktor Penyebab dan
Dampak Remaja Putus Sekolah Di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur
IX, Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive
Sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui observasi (pengamatan) dan wawancara. Uji keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan yaitu
pengumpulan data, klasifikasi data, reduksi data, penyajian data dan interpretasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam rentang waktu 5 tahun
terakhir, cukup banyak remaja putus sekolah di kenagarian Durian Tinggi. Data
yang tersedia dari tahun 2010 sampai tahun 2014 berjumlah 73 kasus. Jumlah
remaja putus sekolah paling banyak terdapat pada tahun 2011. Peneliti
menemukan ada 4 faktor-faktor penyebab remaja putus sekolah dari SD, SMP
serta SMA. Faktor-faktor penyebab remaja putus sekolah di kenagarian Durian
Tinggi terdiri atas : keterbatasan ekonomi, kurangnya bimbingan orang tua
(motivasi), pergaulan bebas dan kurangnya kemauan anak untuk sekolah (tingkat
kesadaran untuk sekolah kurang). Dampak remaja putus sekolah di kenagarian
Durian Tinggi ini terdapat 3 (tiga) buah yaitu : banyaknya pengangguran,
terganggunya Kketertiban masyarakat dan membawa pengaruh negatif terhadap
anak-anak di Nagari Durian Tinggi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1, tentang Sisdiknas
menyebutkan bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, dimana saat ini
pendidikan dipandang sangat penting, setiap individu berlomba untuk
mengenyam pendidikan setinggi mungkin. Pada masa seperti sekarang ini
pendidikan merupakan suatu kebutuhan primer, dimana dalam memasuki era
globalisasi seperti sekarang ini pendidikan sangatlah penting peranannya.

Pendidikan bisa diperoleh secara formal di sekolah dan secara
informal melalui keluarga. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan
yang mempunyai peran dalam mengembangkan potensi peserta didik serta
tempat proses pembelajaran berlangsung. Pendidikan formal merupakan
instrumen terpenting untuk menghasilkan masyarakat yang memiliki
produktifitas yang tinggi.

Disisi lain ada sebagian masyarakat yang tidak dapat mengenyam
pendidikan secara layak, baik dari strata tingkat dasar sampai jenjang yang

lebih tinggi. Ada banyak faktor yang menyebabkan masyarakat tidak dapat



mengenyam pendidikan atau putus sekolah seperti diantaranya keterbatasan
ekonomi, kurangnya niat seseorang individu untuk mengenyam pendidikan,
faktor lingkungan (pergaulan) dan masalah keluarga. Selain itu yang menjadi
penyebab anak mengalami putus sekolah, diantaranya yang berasal dari
dalam diri anak putus sekolah dikarenakan malas untuk pergi sekolah, lokasi
sekolah terlalu jauh, dan tepengaruh oleh teman yang tidak sekolah.

Remaja putus sekolah adalah keadaan dimana anak mengalami
keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan
perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa
memperhatikan hak—hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
Hal tersebut disebabkan oleh kondisi-kondisi khusus yang dialami remaja
seperti kurangnya perhatian sosial, kurangnya fasilitas fisik dan kurangnya
kesempatan untuk berprestasi.

Penelitian tentang remaja putus sekolah ini juga sudah diteliti oleh
Merry elike evelyn titaley yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab Siswa
Putus Sekolah Pada Sekolah Menegah Pertama Di SMPN 4 Dan SMPN
Taman Siswa Jakarta Pusat. Peneliti juga ingin meneliti penelitian yang
serupa dengan judul dan tempat yang berbeda secara lebih rinci dan
mendalam lagi, yaitu bertempat di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada peserta
didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan sehingga

tidak dapat melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan berikutnya. Putus



Sekolah merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang tak pernah
berakhir. Masalah ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan penyebabnya,
tidak hanya karena kondisi ekonomi, tetapi ada juga yang disebabkan oleh
kekacauan dalam keluarga, dan lain-lain. Pemenuhan hak pendidikan tersebut
diperoleh secara formal di sekolah, secara informal melalui keluarga.
Khususnya pendidikan formal tidak semua anak mendapatkan haknya karena
kondisi-kondisi yang memungkinkan orang tuanya tidak dapat memenuhinya.

Kemauan anak sendiri yang tidak mau bersekolah dikarenakan malas,
malu. Ada juga alasan anak tidak sekolah karena untuk membantu orang
tuanya berkerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga mereka.

Berikut data remaja putus sekolah di Nagari Durian Tinggi
Kecamatan kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota :

Tabel 1

Jumlah Remaja Putus Sekolah

Nagari Durian Tinggi
NO Tahun SD SMP/MTS SMA Jumlah
1 2010 1 8 2 11
2 2011 2 18 3 23
3 2012 3 7 6 16
4 2013 2 8 2 12
5) 2014 1 8 2 11
Jumlah 73 kasus

Sumber : Kantor Wali Nagari Durian Tinggi (2015)
Data tabel di atas menunjukkan bahwa di nagari durian tinggi

tersebut, ada remaja yang putus sekolah di SD, SMP dan SMA. Peneliti



mengambil data remaja putus sekolah di durian tinggi tersebut dari yang
berumur 12 tahun s/d berumur 21 tahun.

Seperti yang disampaikan bapak Saspianto selaku wali nagari durian
tinggi (Tanggal 4 Mei 2015), kondisi remaja sudah sangat mengkhawatirkan.
Jika membandingkan dengan remaja yang dulu dengan kondisi remaja saat
ini sungguh sangat berbeda, terutama dari segi pergaulan. Remaja sekarang
mudah terpengaruh dengan teman sebayanya, ada dari mereka yang tidak
bersekolah yang lainnya juga mengikuti nya, seperti waktunya mereka pergi
sekolah mereka tidak pergi sekolah karena mengikuti teman yang tidak
sekolah tadi main sampai malam jadi paginya tidak bangun pagi dan karena
sudah asik dengan kebiasaan seperti itu dan merasa bebas mereka jadi
berhenti sekolah. Ada juga remaja sekarang berhenti sekolah karena salah
pergaulan, seperti yang terjadi baru-baru ini ada remaja yang hamil sehingga
mereka harus berhenti sekolah, itu di akibatkan karena mereka berteman
dengan teman yang tidak sekolah dan kurangnya perhatian dari orang tua.

Sama seperti yang disampaikan Wali Nagari Durian Tinggi tadi,
Bapak Ardison selaku Wali Jorong Cinta Maju (Jorong I, tanggal 5 mei
2015) kebanyakan remaja putus sekolah disini diakibatkan karena salah
pergaulan, kebanyakan mereka tidak mempunyai batas waktu, seperti keluar
malam, alasan mereka keluar pada orang tuanya membuat tugas kerumah
teman dan orang tuanya pun memberikan kepercayaannya kepada anak-anak

mereka yang menyebabkan para remaja ini menjadi bebas keluar malam dan



karena seringnya keluar malam apalagi yang perempuan banyak yang hamil
di bangku sekolah yang mengakibatkan mereka berhenti sekolah.

Menurut Bapak Bakri (Wali Jorong Bintungan Sakti / Jorong II,
tanggal 5 mei 2015) remaja putus sekolah ini di akibatkan karena mereka
sibuk bermain dengan teman-temannya yang membuat mereka lengah dengan
sekolahnya, dan juga remaja yang putus sekolah ini di akibatkan karena
ekonomi keluarganya yang tidak memadai yang membuat mereka harus
berhenti sekolah.

Hampir sama dengan pendapat bapak Bakri tadi, bapak Raflis (Wali
Jorong Ronah Pembangunan/ Jorong I11, tanggal 5 mei 2015) mengatakan
kebanyakan remaja putus sekolah ini di akibatkan oleh pergaulan yang begitu
bebas dan kurangnya pengawasan dari orang tua, remaja yang putus sekolah
di jorong ini lebih banyak karena pergaulan dari pada ekonomi yang tidak
memadai.

Hal lain juga disampaikan oleh remaja yang putus sekolah (tanggal 5
mei 2015) yang masih duduk di kelas 4 SD (randa), remaja ini putus sekolah
karena sering bolos dan sudah malu sama teman-teman yang lain, teman-
temannya suda ada yang yang duduk di bangku SMP sedangkan dia masih
duduk di bangku SD, dan remaja (Nasya, kelas 2 SMP), remaja ini putus
sekolah karena hamil diluar nikah, remaja ini mengatakan kalau dia
berpacaran dengan orang yang tidak sekolah, usia mereka juga tidak berbeda
jauh, pacarnya berumur 20 (berhenti sekolah di kelas 1 SMA). Serta remaja

(Neneng) mengatakan bahwa dia berhenti sekolah karena ekonomi



keluarganya tidak bisa atau tidak cukup untuk melanjutkan sekolahnya,
ayahnya seorang petani dan ibunya tidak bekerja karena kondisi
kesehatannya tidak memungkinkan untuk bekerja, dia bersaudara 5 orang.
Dia putus sekolah di tingkat SMP.

Dengan banyaknya anak putus sekolah akan berdampak kepada
pengangguran karena kemampuan yang dimiliki anak putus sekolah tersebut
tidak mencukupi untuk mengisi lapangan pekerjaan yang semakin canggih
dan membutuhkan keahlian khusus, maka angka pengangguran pun akan
bertambah. Selain itu, anak-anak yang putus sekolah yang akhirnya
menganggur akan semakin didesak oleh kebutuhan hidup yang terus
meningkat, yang mendorong untuk bertindak kriminalitas seperti pencurian,
perampokan, pembunuhan dan lain-lain. Yang membuat masyarakat menjadi
terganggu dan ketentraman yang telah terjalin ditengah-tengah masyarakat
akan hilang.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan wali nagari
durian tinggi, wali jorong dan beberapa orang remaja yang putus sekolah di
Kanagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Lima Puluh
Kota, diketahui penyebab remaja putus sekolah bervariasi. Ada yang
diakibatkan karena pergaulan, kurangnya pengawasan dari orang tua serta
ekonomi yang tidak memadai. Untuk dapat mengetahui lebih dalam tentang
fenomena ini maka penulis melakukan penelitian yang berjudul “Remaja
Putus Sekolah di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten

Lima Puluh Kota”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini, adalah :

1. Cukup banyak remaja putus sekolah di Kenagari Durian Tinggi
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Ada kecendrungan remaja putus sekolah di Kenagarian Durian Tinggi
mengganggu ketertiban masyarakat Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan
Kapur 1X Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Ada kecendrungan remaja putus sekolah memberi dampak buruk terhadap

orang lain, seperti mengurangi motivasi anak untuk sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dan mengingat
luasnya masalah dalam remaja putus sekolah maka yang menjadi batasan
masalah dari penelitian ini adalah: “Mengapa cukup banyak Remaja Putus
Sekolah Di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima

Puluh Kota?”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :
1. Mengapa cukup banyak remaja putus sekolah di Kenagarian Durian

Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?



Bagaimana dampak remaja putus sekolah terhadap ketertiban masyarakat
di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Lima Puluh

Kota?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mendeskripsikan penyebab remaja putus sekolah di Kenagarian Durian
Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.
Mendeskripsikan dampak remaja putus sekolah di Kenagarian Durian

Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara teoritis

Diharapkan penelitian ini dijadikan bahan informasi guna
meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang pendidikan. Supaya
para remaja mengetahui betapa pentingnya sebuah pendidikan itu.
b. Manfaat secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dan diharapkan dapat
memperkaya khazanah pemikiran bagi peneliti secara pribadi maupun
pembaca. Lebih lanjut, penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan
bahan acuan bagi peneliti-peneliti yang hendak mengkaji suatu hal yang

berkaitan dengan masalah ini.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian yang penulis lakukan di nagari

Durian Tinggi tentang remaja putus sekolah di kenagarian Durian Tinggi,

Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penyebab remaja putus sekolah di Kenagarian Durian Tinggi
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota adalah
keterbatasan ekonomi, kurangnya bimbingan orang tua (motivasi),
pergaulan bebas dan kurangnya kemauan anak untuk sekolah (tingkat
kesadaran untuk sekolah kurang).

Faktor penyebab remaja putus sekolah di kenagarian durian tinggi
yang paling dominan adalah faktor ekonomi, karena sulitnya ekonomi
di nagari ini mengakibatkan banyaknya remaja yang putus sekolah.

2. Dampak remaja putus sekolah di Kenagarian Durian Tinggi
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota adalah : banyaknya
pengangguran dan minimnya pengetahuan. Karena kurangnya
wawasan dan pengetahuan membuat remaja di kenagarian durian

tinggi banyak yang tidak bekerja (pengangguran).
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B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa saran
yang perlu dipertimbangkan dalam rangka mengurangi remaja putus sekolah
di kenagarian durian tinggi vaitu :
1. Bagi Remaja
Remaja hendaknya lebih mementingkan pendidikan, karena
pendidikan berpengaruh besar terhadap masa depannya nanti, pendidikan
yang tinggi akan membawa kita pada masa depan yang lebih baik, tanpa
pendidikan (pengetahuan) yang luas kita akan susah mencari pekerjaan.
2. Bagi Orang Tua
Waktu terbanyak yang dihabiskan remaja adalah di lingkungan
keluarga bersama orang tuanya. Hendaknya orang tua mampu memberikan
perhatian dan membimbing anak-anaknya dalam hal pendidikan,
memberikan arahan kepada anak-anaknya kalau pendidikan sangat
berpengaruh besar dalam hidup dan masa depannya nanti. Apabila orang
tua mampu membimbing anak-anaknya pasti anak-anak akan berpikir
kalau pendidikan ini sangatlah penting dan tidak akan mau berhenti
sekolah.
3. Bagi Guru
Kita sebagai guru harus lebih memberikan bimbingan dan arahan
kepda peserta didik kita, kalau pendidikan adalah kunci dalam mencapai
keberhasilan, tidak ada pendidikan kita tidak akan mampu bersaing dengan

orang, jadi kita sebagai seorang pendidik harus bisa memberikan arahan
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dan mendorong anak-anak kita supaya selalu berusaha mendapatkan
pendidikan yang tinggi supaya mendapatkan masa depan yang lebih baik.
4. Bagi Masyarakat

Masyarakat hendaknya harus lebih peka dan mengawasi serta
mengontrol para remaja agar remaja tidak berhenti sekolah. Karena selain
orang tua dan guru, masyarakat juga berpengaruh bagi remaja, jika
masyarakat membantu mengawasi remaja pasti akan lebih baik
kedepannya.
5. Bagi Sekolah

Pihak sekolah seperti guru-guru dan semua staf yang disekolah
lebih memberikan arahan kepada anak dan orang tua betapa pentingnya
pendidikan itu. Dengan banyaknya kita memberikan arahan kepada
mereka itu akan lebih baik.
6. Pemerintah Nagari

Pemerintah nagari seperti wali nagari dan semua perangkat
pemerintah nagari lebih memperhatikan remaja putus sekolah di
kenagarian durian tinggi, lebih memberi mereka masukan dan arahan
kalau mereka berhenti sekolah di usia yang masih muda itu akan berakibat
buruk untuk masa depan mereka. Dengan ikut sertanya semua lembaga
pemerintah nagari durian tinggi ini semoga nantinya remaja dinagari kita

tidak banyak lagi berhenti sekolah.
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7. Lembaga pemberdayaan masyarakat

Lembaga pemberdayaan masyarakat adalah lembaga yang
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat, dan salah satu
misi dari pemberdayaan masyarakat ini yaitu meningkatkan usaha
ekonomi masyarakat, dengan ini dibutuhkan kerjasama antara lembaga
pemberdayaan masyarakat dengan masyarakat itu sendiri supaya
semuanya berjalan seperti tujuan awal, dengan berjalannya tujuan dari
lembaga pemberdayaan masyarakat ini diharapkan semoga dapat
meningkatkan kemandirian bagi masayarakat dan berkembangnya usaha
ekonomi masyarakat, dengan berkembangnya ekonomi masyarakat, sudah

berdampak baik bagi sekolah remaja dalam bidang biaya.
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